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ABSTRACT 

The Merdeka Curriculum requires IPAS instruction that fosters students’ active 
engagement, critical thinking skills, and problem-solving skills through meaningful 
learning experiences. However, findings from observations at SD Inpres Awaalah 
indicate that the learning process remains teacher-centered and relies on 
conventional methods, resulting in fifth-grade students’ learning outcomes failing to 
meet the established Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). This study 
was conducted to examine the effectiveness of implementing the Group 
Investigation type of Cooperative Learning model in improving IPAS learning 
outcomes on the topic of force and energy. The method used was a quantitative 
quasi-experimental approach with a Nonequivalent Control Group design. The study 
involved two sample groups: Class VA as the control group and Class VB as the 
experimental group, each consisting of 17 students. Data were collected through 
pretest and posttest instruments, as well as student response questionnaires, and 
were then analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an independent 
samples t-test using SPSS version 22. The findings indicate that the average 
posttest score of the experimental group (90.88) significantly exceeded that of the 
control group (60.00). The independent samples t-test yielded a p-value of 0.001 
(<0.05), with a calculated t-value of 4.421 exceeding the critical t-value of 2.037, 
confirming the existence of a statistically significant difference in learning outcomes 
between the two groups. In addition, the rate of positive responses from students in 
the experimental group reached 85%, which falls into the “very good” category. 
Based on these results, it can be concluded that the application of the Group 
Investigation type of Cooperative Learning model proved effective in improving 
students’ IPAS learning outcomes on the topic of force and energy. 

Keywords: Cooperative Learning, Group Investigation, learning outcomes, IPAS, 
elementary school 

ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka mensyaratkan pembelajaran IPAS yang mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan 
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pemecahan masalah melalui pengalaman belajar yang bermakna. Namun, temuan 
observasi di SD Inpres Awaalah mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru dengan metode konvensional, sehingga capaian hasil 
belajar peserta didik kelas V belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
sejauh mana efektivitas penerapan model Cooperative Learning tipe Group 
Investigation dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada topik gaya dan energi. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen 
dengan desain Nonequivalent Control Group. Penelitian melibatkan dua kelompok 
sampel, yakni kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai kelompok 
eksperimen, masing-masing beranggotakan 17 peserta didik. Data dikumpulkan 
melalui instrumen pretest, posttest, dan angket tanggapan peserta didik, kemudian 
dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample t-test 
menggunakan SPSS versi 22. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata posttest kelompok eksperimen (90,88) jauh melampaui kelompok kontrol 
(60,00). Uji Independent Sample t-test menghasilkan signifikansi sebesar 0,001 
(<0,05), dengan thitung 4,421 yang melebihi ttabel 2,037, mengonfirmasi adanya 
perbedaan hasil belajar yang bermakna secara statistik antarkedua kelompok. 
Selain itu, tingkat respons positif peserta didik pada kelompok eksperimen 
mencapai 85%, tergolong kategori sangat baik. Dari hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Group 
Investigation terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi 
gaya dan energi bagi peserta didik kelas V SD Inpres Awaalah, sekaligus 
mendorong peningkatan keaktifan, kerja sama, motivasi, dan pemahaman konsep 
secara optimal. 

Kata Kunci: Cooperative Learning, Group Investigation, hasil belajar, IPAS, Sekolah 
Dasar. 

  
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses 

pengembangan potensi manusia 

secara menyeluruh meliputi aspek 

intelrktual, norma, social, 

emosional, dan fisik. Proses ini 

bertujuan untuk mempersiapkan 

individu agar mampu hidup 

mandiri, berkontrubusi positif bagi 

Masyarakat, dan mencapai 

kesejahteraan hidup. Pendidikan 

dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, baik formal maupun non-

formal, dan melibatkan berbagai 

pihak termasuk keluarga, sekolah 

dan Masyarakat. Pendidikan juga 

merupakan suatu aktivitas yang 

bertautan dan meliputi berbagai 

unsur yang berhubungan erat 

antar unsur satu dengan unsur 

yang lain. Ummi 
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(2016:115).Undang-undang No 20 

tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional menyebutkan, 

bahwa Pendidikan adalah unsur 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memeliki 

kekuatan, spiritual, keagamaan, 

pengendaliaan diri, kecerdasan, 

ahlak mulia, serta keterampilan 

yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

, Pendidikan memegang 

peran vital dalam mencetak 

generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), proses pembelajaran 

harus di rancang secara efektif dan 

bermakna untuk meletakan dasar 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang kuat. Peran 

seorang guru mengajarkan 

peserta didiknya sesuai dengan 

kurikulum yang di atur oleh 

pemerintah pusat berdasarkan 

Undang-undang No 14 tahun 

2005. Salah satu kebijakan 

pemerintah pusat dalam surat 

keputusan No 22 tahun 2003 

tentang satuan pendidikan 

pelaksanaan implementasi 

kurikulum merdeka pada tahun 

ajaran 2023/2024. Menurut 

Riyanto (2019;56) kurikulum 

merdeka bertujuan untuk 

membebaskan peserta didik dari 

belengu kurikulum yang terlalu 

teoritis dan mempromosikan 

pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Dalam kurikulum 

merdeka mata pelajaran IPA dan 

IPS di gabungkan menjadi IPAS 

dengan tujuan untuk mendorong 

peserta didik agar dapat 

mengelola lingkungan alam dan 

sosial secara bersamaan dalam 

mewujudkan hasil belajar yang 

berkualitas. Mata Pelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial). Mata pelajaran ini penting 

karena mempunyai tujuan untuk 

membekali peserta didik dengan 

pemahaman dasar mengenai 

lingkungan alam dan sosial, serta 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan kurikulum mereka, 

IPAS mengintegrasikan konsep-

konsep sains dan sosial, menuntut 

pembelajaran yang kontekstual 

dan bermakna. 

Pembelajaran adalah suatu 

proses, yaitu proses menegur, 
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mengorganisasi lingkungan yang 

ada disekitar peserta didik 

melakukan proses belajar 

(Rohmah dalam Riska et al) 

(2023). Pembelajaran IPAS 

merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan dalam 

pendidikan formal. Pembelajaran 

IPAS adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang mahluk 

hidup dan benda mati dialam 

semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai 

mahluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Pada 

pembelajaran ini, peserta didik 

diharapkan mampu 

mengembangkan rasa 

keingitahuannya untuk mengkaji 

fenomena yang ada di sekitar 

hidup mereka. Di dalam proses 

pembelajaran terdapat berbagai 

macam model pembelajaran salah 

satunya adalah model 

pembelajaran cooperative 

learning. 

Slavin (2018:215) 

mengemukakan bahwa Model 

pembelajaran Cooperative 

Learning tipe grup investigation 

pada dasarnya adalah varian dari 

pembelajaran berbasis pada 

diskusi kelompok. Tujuan utama 

dari model pembelajaran ini adalah 

memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk saling berbagi 

gagasan dan memili alternatif 

gagasan yang di anggap paling 

baik untuk dilakukan atau paling 

tepat diajdikan solusi atas suatu 

persoalan. Grup investigation 

adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memilih topik, 

merencanakan penyelidikan, 

mengumpulkan data, 

menganalisis hasil dan 

mempresentasikan temuan di 

depan kelas.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

sosial adalah mata pelajaran yang 

mempelajari tentang fenomena 

alam, interaksi sosial manusia, 

serta hubungan antara manusia 

dan alam. krakteristik IPAS adalah 

karakter yang berbasis 

penyelidikan, meningkatkan 

aktivitas dan fokus peserta didik, 

serta membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan kontekstual.  

Sekolah Dasar Inpres 

Awaalah adalah salah satu 

lembaga pendidikan formal dari 

287 sekolah dasar yang berada di 

bawah naungan Dinas Pendidikan 
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Kabupaten Alor, yang bertempat di 

kecamatan Alor Barat Laut 

(ABAL), Desa Alila Selatan. SD 

Inpres Awaalah merupakan salah 

satu sekolah yang menerapakan 

kurikulum merdeka. Kelas yang 

menggunakan kurikulum merdeka 

adalah kelas I,II,III,IV,V dan VI. 

Kurikulum merdeka di ajarkan 

permata pelajaran. 

Berdasarkan wawancara 

yang di lakukan di SD Inpres 

Awaalah dengan wali   kelas V 

terdapat hasil belajar peserta didik 

yang tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal, di mana 

Kriteria ketuntasan minimal yang 

harus dicapai peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS adalah 75. 

Sedangkan hasil belajar peserta 

didik tahun ajaran 2024/2025 yang 

di peroleh saat wawancara di kelas 

V dengan jumlah peserta didik 34 

orang yang dibagi dalam dua 

rombongan belajar. Dengan 

jumlah Peserta didik di kelas VA 

terdapat 17 orang dan VB terdapat 

17 orang, di kelas VA terdapat 7 

peserta didik yang mencapai 

KKTP dan 10 lainnya tidak 

mencapai KKTP. Sedangkan di 

kelas VB terdapat 6 peserta didik 

mencapai KKTP dan 11 peserta 

didik lainya tidak mencapai KKTP.   

Berdasarkan hasil observasi 

Proses pembelajaran yang 

berlangsung saat ini masih 

berpusat pada guru sebagai 

sumber utama dalam 

penyampaian materi. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik 

lebih banyak berperan sebagai 

pendengar, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan mengerjakan 

soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Pola pembelajaran tersebut 

umumnya dilakukan secara 

berlangsung. Kondisi ini 

berimplikasi pada tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang 

disampaikan, sehingga hasil 

belajar yang diperoleh belum 

menunjukan capaian yang optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya 

inovasi dalam pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  

Jenis metode penelitian  yang 

digunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif  dengan pendekatan quasi 
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eksperimen. Penelitian ini dimaksud 

untuk dapat mengetahui seberapa 

besar efektivitas model 

pembelajaraaan cooperative tipe grup 

investigation terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran IPAS di SD Inperes 

Awaalah. Penelitian quasi eksperimen 

terdiri atas dua kelas yaitu kelas 

eksperimen yang akan meninjau 

pembelajaran menggunakan metode 

diskusi dan kelas kontrol dengan 

meninjau pembelajran tanpa 

menggunakan metode.Desain 

penelitian yang digunakan yakni terdiri 

atas  dua kelompok yang tidak dipilih 

secara random (Nonequivalent 

Control Group Design). 

 

C.Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres 

Awaalah. Dalam penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok 

experimen dengan pendekatan quasi 

experimen  pada kelas VA dan VB. 

Peserta didik sebelum melakukan 

pembelajaran, peneliti memperoleh 

data hasil pretest (tes awal). Pretest 

merupakan tes kemampuan yang 

diberikan kepada peserta didik 

sebelum diberi perlakuan, sedangkan 

posttest dilakukan setelah peserta 

didik mendapatkan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

ceramah dan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Grup 

Investigation. Kedua tes ini berfungi 

untuk sejauhmana keefektifan 

kegiatan pembelajaran. Hasil pada 

kelas VA dan VB sebelum dilakukan 

perlakuan (pretest) dan sesudah 

dilakukan perlakuan (posttest) dapat 

dilihat dibawah ini:  

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik 
kelas VA (Kontrol) 

NO NAMA NILAI 
PRETEST 

NILAI 
POSTT
EST 

1 AAD 35 65 

2 AM 40 90 

3 ABD 55 55 

4 FI 60 50 

5 FYA 70 85 

6 FL 50 80 

7 IYB 60 50 

8 IB 55 70 

9 JAL 60 80 

10 JL 25 75 

11 KFD 60 25 

12 KM 30 55 

13 LA 50 55 

14 MSP 50 40 

15 MHA 80  40 

16 MZM 75 65 

17 NAM 55  90 

Nilai Tertinggi  80  90 
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Nilai Terendah  25 25 

Rata-rata  53,53 60 

Standar 
Deviasi  

14,8 10,89  

Berdasarkan tabel di atas, nilai pretest 

peserta didik kelas VA (kontrol) 

memperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai 

terendah 25 dengan rata-rata sebesar 

53,53, serta standar deviasi sebesar 

14,8. Hasil ini menunjukan bahwa 

kemampuan awal peserta didik masih 

tergolong rendah karena rata-rata nilai 

belum mencapai KKTP mata 

pelajaran IPAS yaitu 75. Selain itu, 

nilai standar deviasi yang cukup tinggi 

menunjukan bahwa kemampuan 

peserta didik masih beragam atau 

belum merata.  

Setelah diberikan pembelajaran, hasil 

posttest pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan. Nilai tertinggi mencapai 

90 dan nilai terendah 25 dengan rata-

rata sebesar 60 serta standar deviasi 

10,89. Peningkatan ini menujukan 

bahwa sebagian besar peserta didik 

mulai memahami materi pembelajaran 

yang diberikan. Walaupun demikian, 

masih terdapat beberapa peserta didik 

yang memperoleh nilai dibawah KKTP 

sehingga peningkatan hasil belajar 

pada kelas kontrol belum maksimal. 

Penurunan standar deviasi dari 14,8 

menjadi 10,89 menunjukan bahwa 

kemampuan peserta didik mulai 

merata di bandingkan pada saat 

pretest.  

Tabel 2 Hasil belajar peserta didik 
kelas VB (experimen) 

NO NAMA NILAI 
PRETEST 

NILAI 
POSTTES

T 

1 NPB 70 100 

2 ND 80 90 

3 NBO 75 100 

4 NFL 25 95 

5 ND 55 90 

6 PSL 5 80 

7 RL 40 80 

8 RD 40 95 

9 RSD 65 95 

10 RKO 90 100 

11 SM 55 75 

12 SB 50 95 

13 SDA 85 100 

14 SSB 80 90 

15 TL 50 80 

16 VMT 65 80 

17 ZD 90 100 

Nilai Tertinggi  90 100 

Nilai Terendah  5 75  

Rata-rata  65 90,88 

Standar 
Deviasi  

23,58 8,70  

Berdasarakan tabel  di atas hasil 

belajar pada saat pretest di kelas VB 

sebagai kelas experiment 

memeproleh nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 5 dengan rata-rata sebesar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

308 
 

65 serta standar deviasi 23,58. Data 

tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan awal peserta didik masih 

rendah dan sangat bervariasi. Hal ini 

terlihat dari adanya selisi nilai yang 

cukup jauh antara peserta didik yang 

memperoleh nilai tertinggi dan peserta 

didik yang memperoleh nilai terendah. 

Dari hasil pretest diketahui bahwa 

hanya sebagain peserta didik yang 

mencapai KKTP, sedangkan 

sebagaian lainnya belum mencapai 

stendar ketuntasan yang ditetapkan.  

Setelah di terapakan model 

cooperative learning tipe grup 

investigation, hasil posttest pada kelas 

experiment mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan. Nilai tertinggi 

mencapai 100 dan nilai terendah 75 

dengan rata-rata sebesar 90,88 serta 

standar deviasi 8,70. Hasil ini 

menunjukan bahwa seluruh peserta 

didik telah mencapai KKTP yang 

ditetapkan pada mata pelajaran IPAS 

yaitu 75. Selain itu, rata-rata nilai yang 

sangat tinggi menunjukan bahwa 

model cooperative learning tipe grup 

investigation mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran secara optimal. 

Penurunan standar deviasi dari 23,58 

menjadi 8,70 juga menunjukan bahwa 

kemampuan peserta didik menjadi 

lebih merata setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil perlakuan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe 

Grup Investigation berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. Model ini terbukti mampu 

meningkatkan rata-rata hasil belajar 

peserta didik, serta membantu peserta 

didik mencapai mencapai KKTP,dan 

menciptakan pemerataan 

kemampuan belajar di dalam kelas.  

Selanjutnya pengumpulan data pada 

pembahasan ini akan terbagi atas uji 

normalitas,uji homogenitas, dan uji 

Independent T-test 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan SPPS 22 windows. 

Data dikatakan berdistribusi normal 

jika pada ouput kolmogrof-smirnov 

harga kovesien asymptotic sig ≥ alpha 

yang di tentukan yaitu 5% (0,05). 

Sebaliknya jika harga kovensien 

Asympotic sig ≤ 0,05 maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4.Tests of Normality 
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Tests of Normality 
Kelas  Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Stat
istic 

D
f 

Si
g. 

Stat
istic 

D
f 

Si
g. 

prete
st 
kelas 
A 
atau 
kelas 
kontr
ol 

0,1
81 

1
7 

0,
14
1 

0,9
18 

1
7 

0,
13
9 

postt
est 
kelas 
A 
atau 
kelas 
kontr
ol 

0,1
71 

1
7 

.2
00* 

0,9
60 

1
7 

0,
62
6 

prete
st 
kelas 
B 
atau 
kelas 
exper
imen 

0,4
26 

1
7 

0,
31
5 

0,6
30 

1
7 

0,
12
0 

postt
est 
kelas 
B 
atau 
kelas 
exper
imen 

0,1
13 

1
7 

.2
00* 

0,9
44 

1
7 

0,
37
3 

 
Berdasarkan pengambilan keputusan 

dengan jumlah sampel kurang dari 50, 

oleh karena itu melihat hasil test of 

normality Shapiro-Wik, apabila sig ≥ 

0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya, apabila sig ≤ 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel di atas berwarna 

kuning, terlihat bawah nilai sig pretest 

kelas kontrol 0,139 dan posttest kelas 

kontrol  0,626   Sedangkan pretest 

pada kelas experiment 0,120 dan 

posttest kelas experiment 0,373 yang 

berarti ≥ 0,05 atau berdistribusi 

normal.  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan peneliti 

untuk mengetahui kelompok yang 

digunakan berasal dari populasi yang 

homogeny atau memiliki kemampuan 

yang sama. 

Test of Homogeneity of Variance 
Hasil 
belajar 
IPAS 

Leven
e 
Statisti
c 

df
1 df2 Sig.a 

Based 
on 
Mean 

0,581 1 32 0,45
2 

Based 
on 
Media
n 

0,328 1 32 0,57
1 

Based 
on 
Media
n and 
with 
adjuste
d df 

0,328 1 29,81
2 

0,57
1 

Based 
on 
trimme
d 
mean 

0,556 1 32 0,46
1 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 

homogenitas varians pada hasil 

belajar IPAS menunjukan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,452 pada 

Besed On Mean. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

(0,452 ≥ 0,05). maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data antar 

kelas kontrol dan kelas experiment 

bersifat homogenitas atau sama. 

Dengan demikian, data penelitian 

memenuhui syarat untuk dilanjutkan 

pada uji Independent T-test.  

3. Uji Independent Test  

Uji Independent Test digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dan experiment. 

Analisis dilakukan menggunakan 

SPPS 22 Windows dengan taraf 

signifikansi 0,05.Hasil uji 

menggunakan nilai sig.(2-tailed) ≤ 

0,05, dengan pengambilan keputusan 

jika sig ≤  a maka terdapat efektifitas.  

Sebaliknya jika sig ≥ a maka tidak 

terdapat efektifitas.  

 

 

Group Statistics 

NILAI 

N 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

posttest 

kelas 

kontrol 

1

7 

60,0

0 

10,895 2,11

1 

posttest 

kelas 

experim

en 

1

7 

90,8

8 

8,703 2,74

1 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa jumlah peserta didik 

pada kelas kontrol sebanyak 17 orang 

dengan nilai rata-rata (mean) 60,00 

sedangkan kelas experiment 

sebanyak 17 orang dengan nilai rata-

rata 90,88. Nilai rata-rata kelas 

experiment lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, sehingga 

menujukan bahwa hasil belajar pada 

kelas experiment lebih tinggi setalah 

diberikan perlakuan. Selain itu 

Standar deviasi pada kelas kontrol 

sebesar 10,895 dan kelas experiment 

sebesar 8,703 yang menujukan 

bahwa penyebaran data pada kedua 

kelas tergolong cukupa baik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran IPAS  pada kelas 

experiment lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol.  

Berdasarkan gambar diatas, hasil uji 

Independent sampel T-test 

menujukan signifikansi (2-sided p) 

sebesar 0,001. Karena milai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,001≤ 0,05) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulakn bahwa terdapat pengaruh 

atau perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik kelas 

kontrol dan experiment. Hal ini 

menunjukan bahwa perlakuan atau 

metode pembelajaran yang di 

terapkan pada kelas experiment 

berefektifitas terhadap hasil belajar 

peserta didik pada Mata pelajaran 

IPAS.  

Analisis Data Respon Peserta Didik 

Hasil analisis respon peserta didik 

diperoleh dari angket yang dibagikan 

setelah kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Angket respon peserta 

didik digunakan untuk mengetahui 

tingkat ketertarikan,pemahaman, dan 

tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas control dan kelas experiment. 

Adapun langkah perhitungan sebagai 

berikut.  

Tabel 5 Hasil Angket Respon 

Peserta Didik Kelas kontrol 

NO 

Pernyataan  

Nilai Rata-

rata 

1 Saya senang 

belajar materi 

gaya dan 

energy 57 3,4 

2 Materi gaya 

dan energi 

mudah saya 

pahami  53 3,1 

3 Guru 

menjelaskan 

materi dengan 

jelas  55 3,2 

4 Contoh yang 

diberiakan guru 

membantu 

saya 

memahami 

materi  56 3,3 
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NO 

Pernyataan  

Nilai Rata-

rata 

5 Saya dapat 

menyebutkan 

berbagai 

bentuk energy 

dan gaya 

dalam 

kehisupan 

sehari-hari 54 3,2 

6 Saya aktif 

bertanya atau 

menjawab saat 

pembelajaran 

berlangsung  51 3,0 

7 Saya ingin 

belajar lebih 

banayk tentang 

gaya dan 

energi.  52 3,1 

8 Saya merasa 
bosan saat 
guru hanya 
menjelaskan 
tanpa aktivitas 
lain  21 1,2 

NO 

Pernyataan  

Nilai Rata-

rata 

9 Saya merasa 
kurang aktif 
saat 
pembelajaran 
dengam 
metode 
ceramah  20 1,2 

10 
Saya senang 
belajar dalam 
kelompok  

51 3,0 
11 Saya aktif 

menyampaikan 
pendapat 
dalam 
kelompok 50 2,9 

12 Kerja kelompok 
membantu 
saya 
menyelesaikan 
tugas lebih baik  48 2,8 

13 Saya merasa 
percaya diri  
saat presetasi 
kelompok  53 3,1 

14 Semua 
anggota 
kelompok 
bekerja sama 
dengan baik  49 2,9 

15 Saya lebih 
tertarik belajar 
dengan metode 
grup 
investigation. 46 2,7 

Tabel diatas merupakan penilaian tiap 

poin yang dapat terlihat cukup bagus 

berdasarkan hasil penilaian per 

peserta respon peserta didik 

digunakan oleh peneliti sebagai bahan 

dalam mengetahui kepuasan peserta 
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didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan 

dengan menyebarkan angket respon 

kepada peserta didik di kelas kontrol 

sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. Yang pertama bobot nilai 57 

dengan rata-rata 3,4, yang kedua 

bobot 53 dengan rata-rata 3,1, yang 

ketiga bobot  55 dengan rata-rata 3,2, 

yang keempat bobot nilai 56 dengan 

rata-rata 3,3, yang kelima bobot nilai 

54 dengan rata-rata 3,2, yang keenam 

bobot nilai 51 dengan rata-rata 3,0, 

yang ketuju bobot nilai 52 dengan 

rata-rata 3,1, yang kedelapan bobot 

nilai 21 dengan rata-rata 1,2, yang 

kesembilan bobot nilai 20 dengan 

rata-rata 1,2, yang kesepuluh bobot 

nilai 51 dengan rata-rata 3,0, yang 

kesebelas bobot nilai 50 dengan rata-

rata 2,9, yang keduabelas bobot nilai 

48 dengan rata-rata 2,8, yang 

ketigabelas bobot nilai 53 dengan 

rata-rata 3,1, yang keempatbelas 

bobot nilai 49 dengan rata-rata 2,9 

dan yang kelimabelas bobot nilai 46 

dengan rata-rata 2,7.   

Tabel 6 Hasil Angket Respon 
Peserta Didik Kelas Experiemen 

N
O 

Pernyataan  Nila
i  

Rata
-rata 

1 Saya senang 
belajar materi 66 3,9 

N
O 

Pernyataan  Nila
i  

Rata
-rata 

gaya dan 
energy 

2 Materi gaya 
dan energi 
mudah saya 
pahami  58 3,4 

3 Guru 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas  65 3,8 

4 Contoh yang 
diberiakan 
guru 
membantu 
saya 
memahami 
materi  105 6,2 

5 Saya dapat 
menyebutkan 
berbagai 
bentuk energy 
dan gaya 
dalam 
kehisupan 
sehari-hari 60 3,5 

6 Saya aktif 
bertanya atau 
menjawab 
saat 
pembelajaran 
berlangsung  65 3,8 

7 Saya ingin 
belajar lebih 
banayk 
tentang gaya 
dan energi.  63 3,7 

8 Saya merasa 
bosan saat 
guru hanya 
menjelaskan 
tanpa aktivitas 
lain  33 1,9 

9 Saya merasa 
kurang aktif 
saat 
pembelajaran 41 2,4 
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N
O 

Pernyataan  Nila
i  

Rata
-rata 

dengam 
metode 
ceramah  

10 Saya senang 
belajar dalam 
kelompok  65 3,8 

11 Saya aktif 
menyampaika
n pendapat 
dalam 
kelompok 64 3,8 

12 Kerja 
kelompok 
membantu 
saya 
menyelesaikan 
tugas lebih 
baik  64 3,8 

13 Saya merasa 
percaya diri  
saat presetasi 
kelompok  64 3,8 

14 Semua 
anggota 
kelompok 
bekerja sama 
dengan baik  67 3,9 

15 Saya lebih 
tertarik belajar 
dengan 
metode grup 
investigation. 60 3,5 

Tabel diatas merupakan penilaian tiap 

poin yang dapat terlihat cukup bagus 

berdasarkan hasil penilaian per 

peserta respon peserta didik 

digunakan oleh peneliti sebagai bahan 

dalam mengetahui kepuasan peserta 

didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan 

dengan menyebarkan angket respon 

kepada peserta didik di kelas 

experimen sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. Yang pertama bobot 

nilai 66 dengan rata-rata 3,9, yang 

kedua bobot 58 dengan rata-rata 3,4, 

yang ketiga bobot  65 dengan rata-

rata 3,8, yang keempat bobot nilai 105 

dengan rata-rata 6,2, yang kelima 

bobot nilai 60 dengan rata-rata 3,5, 

yang keenam bobot nilai 65 dengan 

rata-rata 3,8, yang ketuju bobot nilai 

63 dengan rata-rata 3,7, yang 

kedelapan bobot nilai 33 dengan rata-

rata 1,9, yang kesembilan bobot nilai 

41 dengan rata-rata 2,4, yang 

kesepuluh bobot nilai 64 dengan rata-

rata 3,8, yang kesebelas bobot nilai 64 

dengan rata-rata 3,8, yang 

keduabelas bobot nilai 64 dengan 

rata-rata 3,8, yang ketigabelas bobot 

nilai 67 dengan rata-rata 3,9, yang 

keempatbelas bobot nilai 60 dengan 

rata-rata 3,5 dan yang kelimabelas 

bobot nilai 66 dengan rata-rata 3,9.   

Hasil diatas merupakan penilaian tiap 

poin yang dapat terlihat cukup 

bagus.Berdasarkan hasil penilaian per 

peserta didik terbukti bahwa skor 

keseluruhan yang di peroleh 42 dibagi 

dengan skor maksimum 60 jika di 

kalikan dengan 100% maka hasil 

respon untuk kelas kontrol bernilai 

70% . Sedangkan skor keseluruhan 
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yang diperoleh sebanayak 51 dibagi 

dengan skor maksimum 60 jika di 

kalikan dengan 100% maka hasil 

respon untuk kelas experiment 

bernilai 85%. Presentase 

membuktikan bahwa respon peserta 

didik menunjukan kemapuan yang 

meningkat setelah adanya penerapan 

model pembelajaran cooperative 

learning terhadap hasil belajar peserta 

didik. Presentase untuk kelas kontrol 

sebesar 70%  yang termasuk pada 

kategori mampu. Sedangkan 

presentase untuk kelas experiment 

sebesar 85% yang termasuk pada 

kategori sangat mampu. Berdasarkan 

penjabaran diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukan adanya efektifitas  yang 

signifikan baik dari segi kemampuan 

maupun respon peserta didik  

terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan cooperative learning. 

Pembahasan  

Berdasarkan keputusan uji hipotesisi 

yang menjelaskan bahwa model 

pembelajaran cooperative learning 

tipe grup investigation lebih efektif dari 

model pembelajaran yang selama ini 

diterapkan oleh guru yakni model 

pembelajaran konvesional dan buku 

tema. Dengan hasil pretest kelas 

kontrol sebesar 53,53 dan hasil 

posttest kelas kontrol sebesar 60 

sedangkan hasil  pretest kelas 

experimen sebesar 65 dan posttest 

kelas experimen 90,88, sehingga hal 

ini semakin menguatkan bahwa model 

pebelajaran coooperative learning tipe 

grup investigation layak dan dapat 

digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dikarenakan bahwa selama proses 

pembelajaran didalam kelas peserta 

didik lebih aktif dan tertarik memahami 

materi gaya dan energi yang diberikan 

oleh guru, peserta didik aktif dalam 

berdiskusi kelompok, dan dapat 

menemukan jawaban serta 

mempresentasikan hasil kerja di 

depan kelas, selain itu,dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran cooperative 

learning tipe grup investigation 

membuat suasanan lebih 

menyenangkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Zakaria,Chan,dan 

Daud (2019) cooperative learning 

dapat meningkatakan hubungan antar 

kelompok, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi dalam 

belajar dan meningkatkan perilaku 

dalam memahami materi.  
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Upaya dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS, salah satunya adalah 

penggunaan model cooperative 

learning tipe grup investigation saat 

penyampaian materi pembelajaran 

oleh guru. Oleh karena itu dalam 

penyampaian harus jelas dan mudah 

dipahami peserta didik serta 

penerapan penggunaan model 

pembelajaran cooperative learning 

tipe grup investigation yang sesuai 

dengan langkah-langkah 

penerapannya didalam kelas. Menurut 

Chan dan Idris (2017) menyebutkan 

bahwa pembelajaran cooperative 

learning dapat menciptakan suasana 

yang konduksif, karena memudahkan 

pelajar untuk saling tukar pendapat 

sesuai dengan pengalaman yang 

diperoleh melalui presentasi dan 

tanya jawab, saling mengharagai, dan 

belajar mengemukakan pendapat 

dengan baik dan benar.  

Berdasarkan proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran cooperative 

learning tipe grup investigation pada 

kelas kontrol dan experimen, 

perbedaan yang jelas terlihat adalah 

semangat dan keaktifan peserta didik, 

kerja sama dalam kelompok, 

keberanian menyampaikan, dan 

memiliki kemampuan dalam 

penyelesaian masalah, maupun 

menjawab soal-soal maupun 

mempertanggung jawabkan hasil 

kerja. Serta terdapat peningkatan 

hasil belajar IPAS. Nisrina (2016) 

menyatakan bahwa pada 

pembelajaran cooperative learning 

tipe grup investigation menuntut 

peserta didik untuk memecahkan 

sebuah permasalah secara 

cooperative atau bersama untuk 

mencapai tujuan bersama dimana 

setiap anggota kelompok memiliki 

kemampuan kongnitif yang berbeda 

sehingga dapat meningkatkan 

penguasaan konsep mereka karena 

saling kerja sama. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sanjaya (2018) 

bahwa model cooperative learning 

tipe grup investigation merupakan 

model pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil dan saling membantu dalam 

mempelajari materi pembelajaran, 

serta memberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan ide-ide `atau 

gagasannya dalam bentuk  lisan 

secara berkelompok, kemudian 

secara individu peserta didik bebas 

mengembangkan hasil diskusinya 

dalam bentuk tulisan sehinggan 
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penggunaan model cooperative 

learning tipe grup investigation 

berefektifitas terhadap hasil belajar 

peserta didik di sekolah dasar. 

Selama proses pembelajaran yang 

dilakukan peneliti, peserta didik 

merasa tertarik dan merasa senang 

dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran mengakibatkan peserta 

didik lebih aktif dalam berdiskusi 

kelompok, memberikan pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan serta 

mudah memahami pertanyaan yang 

diberikan. Hal ini, dikarenakan dalam 

proses ppembelajaran peneliti 

menggunakan contoh nyata karena 

dengan menggunakan contoh yang 

nyata peserta didik lebih muda 

memahami materi pembelajaran dan 

lebih aktif.  

Adapun tahapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe grup 

investigation guru mengawali 

pembelajaran sesuai dengan modul 

ajar, guru menjelaskan  materi tentang 

gaya dan energi yang akan didiskusi 

bersama. Guru juga membentuk 

peserta didik dalam kelompok yang 

terdiri dari 4-6 orang dalam kelompok 

kecil secara acak, kemudian guru 

memberikan judul masalah kepada 

peserta didik untuk diselesaikan 

bersama anggota kelompok kemudia 

kelompok mempresentasikan didepan 

kelas dan ditanggapi oleh kelompok 

lainnya. Dari diskusi tersebut peserta 

didik secara individu merumuskan 

pengetahuan yang berisi landasan 

atau konsep yang berupa tulisan 

dengan bahsa sendiri, kegiatan akhir 

guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan bersama-sama.  

Fakta yang didapati selama 

pembelajaran di kelas experimen 

yang  menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning 

tipe grup investigation mengakibatkan 

hasil belajar IPAS mengalami 

peningkatan. Selanjutnya, 

pembelajaran di kelas kontrol yang 

menggunakan model konvesional 

yang selama ini diterapkan oleh guru 

belum efektif, sehingga peserta didik 

sului menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan dan hasil jawaban yang 

diberikan kurang tepat. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik kurang 

aktif sehingga materi yang diberikan 

kurang dipahami oleh peserta didik. 

Dengan demikian, hasil belajar pada 

mata pelajaran IPAS peserta didik 

rendah, hal ini diperkuat dengan hasil 

rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 

53,53 dan posttest kelas kontrol 

sebesar 60 yang didapat dari jumlah 

nilai dari 17 peserta didik, sedangkan 
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hasil rata-rata pretest kelas experimen 

sebesar 65 dan hasil rata-rata posttest 

kelas experimen 90,88  yang didapati 

dari jumlah nilai dari 17 peserta didik.  

Hasil belajar peserta didik pada 

sebelum dan sesudah perlakuan 

memalui pemberian pretest dan 

posttest, membuktikan bahwa peserta 

didik telah mampu memenuhi kriteria 

baik dalam mengerjakan soal-soal 

yang dierikan sesuai dengan tahap 

penyelesaian model pembelajaran 

cooperative learning. Peningkatan ini 

diakibatkan karena meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan model cooperative 

learning tipe grup investigation dan 

dapat menyelesaikan soal-soal IPAS 

yang diberikan. Setelah proses 

pembelajaran melalui hasil uji 

diperoleh hasil rata-rata pretest pada 

kelas kontrol sebesar 53,53 dan 

pretest pada kelas experimen sebesar 

65, sedangkan hasil rata-rata posttest 

pada kelas kontrol sebesar 60 dan 

posttest pada kelas experimen 

sebesar 90,88. Dari hasil belajar 

Peserta diketahui bahwa peserta didik 

mampu mengenal, memahami, dan 

menerapkan informasi yang 

didapatkan dalam pembelajaran. Ini 

artinya bahwa model pembelajaran 

cooperative learning tipe grup 

investigation  dapat menduung 

kemampuan, sikap, dan perilaku 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya dan hasil 

perhitungan pretest yang diperoleh 

dari 17 peserta didik pada kelas 

kontrol dengan jumlah soal 20 butir 

soal dan di peroleh  hasil pretest kelas 

kontrol sebesar 53,53 dan pretest 

kelas experimen sebesar 65, 

sedangkan hasil posttest kelas kontrol 

60 dan hasil posttest kelas experimen 

sebesar 90,88, dengan nilai thitung  > 

ttabel yaitu 4,421 > 2,037 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa model 

pembelajaran cooperative learning 

tipe grup investigation   efektif dari 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat efektifitas model cooperative 

learning tipe grup investigation 

terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas V di SD Inpres Awaalah karena 

di lihat dari hasil pretest pada kelas  

kontrol dan experiment sebelum diberi 

perlakuan dengan model konvesional 

dan model cooperative learning tipe 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

319 
 

grup investigation di peroleh nilai 

pretest pada kelas kontrol sebesar 

53,53 dan pretest pada kelas 

experiment sebesar 65. Sedangkan 

setelah di berikan perlakukan pada 

kelas kontrol dan experiment 

diperoleh nilai posttest pada kelas 

kontrol sebesar 60 dan posttest pada 

kelas experiment sebesar 90,88. Hasil 

sig (2-Sided p) sebesar 0,001 yang 

berarti nilai sig (2-sided p) < 0,05. 

Berdasarkan keputusan bahwa 

apabila nilai sig (2-sided p) kurang dari 

taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar 

pretest dan posttest pada kelas 

kontrol dan experiment. Artinya 

penelitian ini berefektifitas terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Selain itu, tabel ini menujukan 

nilai t terhitung sebesar 4,421 yang 

berarti > dari t tabel. T hitung 

menujukan nilai 4,421 > 2.037, selain 

itu, terlihat juga perbedaan mean pada 

hasil pretest dan posttest kelas kontrol 

dan experiment sebesar 15,249.  

Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat 

efektifitas penggunaan model 

Cooperative Learning Tipe Grup 

Investigation terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Inpres 

Awaalah.  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut:  

a) Bagi Peserta didik. Model 

pembelajaran cooperative 

learning tipe grup investigation 

sangat membangkitkan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran khususnya 

pelajaran IPAS materi Gaya dan 

Energi  agar peserta didik tidak 

merasa bosan dengan materi 

yang diajarkan oleh guru.  

b) Bagi Guru. Model 

pembelajaran cooperative 

learning tipe grup investigation di 

harapkan dapat digunakan 

sebagai alternative dalam 

memberikan variasi setiap 

proses belajar mengajar.  

c) Bagi Sekolah. Model 

pembelajaran cooperative 

learning tipe grup investigation 

dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas 

pendidikan bagi pihak sekolah 

dan hasil belajar peserta didik, 

Agar pendidikan lebih maksimal 
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dengan adanya model 

pembelajaran.  

d) Bagi peneliti lainnya. Bagi 

peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dengan judul yang 

sama yaitu model pembelajaran 

cooperative learning tipe grup 

investigation dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam 

melaksanakan proses belajar 

mengajar di masa yang akan 

datang, serta menambah 

pengguasaan materi ajar yang 

lebih maksimal. 
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